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SARI

Antusias masyarakat yang cukup tinggi dalam berwisata mendorong sebagian masyarakat
kreatif di berbagai wilayah untuk mengembangkan wisata baru agar wisatawan memiliki
pengalaman baru terhadap destinasi wisata. Peningkatan objek wisata rintisan disinggung
pada acara Rapat Koordinasi Destinasi Super Prioritas Borobudur 2020. Pengoptimalan
pengunjung wisatawan di objek wisata rintisan perlu dilakukan melalui promosi di media
internet. media internet dapat berupa media sosial, apps platform, dan website. Pemanfaatan
teknologi informasi dibidang pariwisata diimplementasikan melalui Sistem Informasi
Manajemen Objek Wisata Rintisan. Pengembangannya dilakukan melalui Metode Waterfall
Development. Pengembangan dilalui dari beberapa proses yang diawali identifikasi masalah.
Identifikasi masalah didapat melalui observasi wawancara di beberapa objek wisata rintisan
di Yogyakarta dan Jawa Tengah. Dari hasil observasi yang didapat selanjutnya mengekstraksi
informasi-informasi sebagai daftar kebutuhan yang disebut analisis kebutuhan pengguna.
Analisis kebutuhan pengguna yang telah disusun kemudian dilakukan perancangan sistem.
Perancangan sistem dilakukan untuk menghasilkan mock-up yang sesuai atas kebutuhan
pengguna. Perancangan sistem dibagi melalui beberapa fitur-fitur yang didapat dari analisis
kebutuhan. Selanjutnya dilakukan implementasi rancangan sistem sehingga sistem dapat
digunakan oleh pengguna sesuai fungsional. Tahap terakhir vyaitu evaluasi untuk
menghasilkan improvisasi sistem. Dari observasi dan pengembangan diperoleh analisis
kebutuhan yang sesuai dalam bentuk fitur-fitur sistem, hasil prototype antarmuka dan user
experience, desain basisdata, dan hasil baku sistem informasi manajemen objek wisata

rintisan.

Kata kunci: sistem informasi, manajemen, objek wisata rintisan, waterfall.

[ Comment [WU1]: [Revisi] Perbaikan Sari




GLOSARIUM

Compile proses untuk mengubah berkas kode program dengan berkas lain yang
terkait menjadi berkas yang siap untuk dieksekusi oleh sistem operasi
secara langsung.

Debug langkah untuk menelusuri kesalahan kode program.

Waterfall metode pengembangan perangkat lunak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Antusias masyarakat tiap daerah dalam mengembangkan objek wisata rintisan cukup
meningkat pada beberapa tahun kebelakang. Seperti yang diungkapkan Disdikporapar Jawa
Tengah, Sinung Nugroho Rachmadi pada Rapat Koordinasi Destinasi Super Prioritas
Borobudur 2020 “pada tahun ini, kami telah memverifikasi 100 desa wisata dari 353 desa
wisata, yang sebelumnya hanya berjumlah 229 desa wisata”. Meningkatnya objek wisata
rintisan yang dikembangkan oleh masyarakat tiap daerah menjadi tantangan untuk wisatawan
lokal atau mancanegara untuk mengeksplorasi wisata-wisata baru dan berbeda.

Meningkatnya objek pariwisata baik rintisan maupun yang maju akan mempengaruhi
pendapatan suatu daerah sehingga menunjang laju perekonomian pada daerah tersebut.
Meningkatnya pendapatan daerah didapat dari retribusi pariwisata. Salah satu bentuk retribusi
pada sebuah objek wisata adalah melalui penjualan tiket kepada wisatawan (Adinugroho,
2017).

Banyaknya wisatawan berkunjung ke objek wisata akan mempengaruhi kemajuan objek
wisata tersebut. Pada era digital, teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk pemasaran
serta menunjang strategi pemasaran dan memudahkan proses bisnis pada suatu perusahaan.
Seperti yang diungkapkan oleh (Putranta, 2004) ” Penggunaan teknologi baik langsung
maupun tidak langsung akan mempengaruhi terhadap strategi penentuan harga suatu produk
atau jasa”. Tak hanya perusahaan,teknologi informasi sangat berguna untuk bidang apapun.

Teknologi informasi juga berperan pada bidang pariwisata. Teknologi informasi dapat
berupa sistem informasi manajemen objek wisata sebagai sarana promosi, selain itu juga
merekam data dan mengolah data agar dapat memunculkan informasi yang berguna, sehingga
memudahkan proses bisnis dan menunjang strategi pemasaran (Atmajaya & Putra, 2017).

Hingga saat ini kesadaran penggunaan sistem informasi untuk sebuah objek wisata
rintisan masih sangat minim, hal ini terlihat melalui beberapa pengelola yang masih
menggunakan karcis kertas dan pencatatan manual pada saat masuk objek wisata. ]Objek
Wisata Rintisan memiliki penanganan dan perlakuan khusus disbanding dengan objek wisata

yang telah maju dan besar, dikarenakan sumber daya yang masih terbatas, dan potensi

popularitas atau peluang dikenal masih bisa dioptimalkan. Sebagian besar objek wisata yang
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telah menggunakan sistem informasi adalah objek wisata maju atau yang sudah berdiri sejak

lama (Palalangan et al., 2019).

Berdasarkan uraian masalah diatas maka ditawarkan solusi yaitu Sistem Informasi

Manajemen Objek Wisata Rintisan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dihasilkan rumusan masalah

yaitu “Bagaimana membangun sistem informasi manajemen yang dapat digunakan oleh

seluruh objek wisata rintisan dalam rangka usaha memperluas media promosi, pelayanan

wisatawan, dan pengelolaan objek wisata rintisan”.

1.3 Batasan Masalah

a.

1.4 Tujuan

L’Sistem Informasi Manajemen dikembangkan berbasis web dengan layout

mobile|

Fitur-fitur yang diterapkan dalam sistem, didasarkan pada identifikasi
permasalahan pada 4 sampel objek wisata.

Fitur dibagi menjadi fitur wajib dan opsional, objek wisata menyesuaikan
penggunaan fitur sesuai kebutuhan.

Sampel data observasi didapatkan dari 4 lokasi wisata yaitu Museum Ullen
Sentalu, Hutan Pinus Mangunan, Mata Air Pluneng, dan Mata Air Umbul
Brintik.

Satu akun pengelola hanya dapat mengelola satu sistem informasi.

Transaksi pembayaran tiket setelah melakukan reservasi pada sistem dilakukan
secara manual. Tidak seluruh obyek wisata rintisan mendukung digital payment
atau online transaction.

Fitur reservasi objek wisata rintisan ditujukan sebagai pengumpulan data

pengunjung.

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi manajemen yang dapat

digunakan oleh seluruh objek wisata rintisan dalam rangka memperluas media promosi,

pelayanan wisatawan secara digital, dan pengelolaan objek wisata rintisan.
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1.5 Manfaat
a. Bagi pengelola objek wisata

1. Sistem Informasi berguna untuk mempromosikan atau memperbesar
peluang nama objek wisata rintisan dikenal publik melalui platform
sistem informasi manajemen yang dirancang.

2. Sistem Informasi berguna untuk menginformasikan deskripsi, layanan
dan fasilitas objek wisata rintisan kepada wisatawan.

3. Sistem Informasi berguna untuk menyimpan dan mengelola data
penjualan tiket serta data pengunjung secara tersistem melalui platform
sistem informasi manajemen.

b. Bagi akademik

1. Penelitian dan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek
Wisata Rintisan berguna menambah pustaka bagi universitas.

2. Penelitian dan pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek
Wisata Rintisan berguna sebagai alat tolok ukur kemampuan dan
pemahaman studi mahasiswa.

c. Bagi pembaca

1. Menambah wawasan yang terkait dengan sistem informasi manajemen
objek wisata rintisan.

2. Penelitian dan pengembangan digunakan sebagai referensi penelitian

lain.

1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir adalah sebagai berikut:

a. ldentifikasi masalah
Langkah pertama penelitian adalah dilakukan identifikasi sumber masalah.
Identifikasi masalah dihasilkan melalui kegiatan observasi lapangan pada
beberapa sampel objek wisata.

b. Analisis kebutuhan
Tahap penelitian selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan sistem. Analisis
kebutuhan meliputi mencari dan mengumpulkan fitur-fitur yang akan
dibangun pada sistem informasi manajemen, kemudian kegiatan analisis



kebutuhan dikumpulkan guna tahap perancangan selanjutnya. Kegiatan
analisis kebutuhan dilakukan dengan cara mendefinisikan dan menguraikan
permasalahan yang didapat dalam observasi dan melakukan elisitasi
kebutuhan.

c. Perancangan sistem
Perancangan sistem berguna untuk mempresentasikan perancangan
kebutuhan pengguna yang telah ditentukan sebelumnya, model perancangan
sistem disajikan dalam bentuk arsitektur dan prototype sistem informasi
manajemen.

d. Implementasi
Implementasi yaitu menerapkan arsitektur dan prototype menjadi sistem
informasi manajemen yang siap disajikan dan digunakan pengguna dengan
cara menerjemahkan bentuk arsitektur dan prototype sehingga dapat
dimengerti oleh mesin (programming dan coding).

e. Testing dan Evaluasi
Kegiatan evaluasi meliputi pengulasan kembali sistem yang telah dibangun

dengan melakukan uji fungsionalitas dan abilitas sistem.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan dalam memudahkan pemahaman isi dan struktur dari
laporan TA (Tugas Akhir). Sistematika penulisan laporan tugas akhir terdiri dari 5 bab
yaitu:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan, manfaat penelitian,dan garis besar metode penelitian.

BAB |1 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang telaah literatur serta teori-teori dan gagasan pendukung
yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata

Rintisan.



BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metodologi penelitian dalam pengembangan Sistem

Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan.



BAB IV HASIL DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan hasil penelitian, pengembangan, dan pengujian Sistem Informasi

Manajemen Objek Wisata Rintisan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan kesimpulan berdasarkan pengembangan yang dilakukan dan

menjelaskan saran untuk penelitian kedepan.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

Peneliti mengumpulkan beberapa jurnal pustaka dan disusun menjadi tabel kajian pustaka
pada Tabel 2.1. dengan topik penelitian terkait yaitu perancangan sistem informasi
manajemen terkait dengan objek wisata. Jurnal pustaka yang terkumpul adalah jurnal dengan
tahun terbit mulai dari tahun 2013 hingga 2020.

Tabel 2.1 Kajian Pustaka

Basis Tahun Perancangan Sistem Informasi
Model 2013 2015 2017 2018 2019 2020
Sistem
Informasi
Web (Tumimo | (Santoso | (Setiawa | (Umagap | (Wijaya | (Faturochm
portal mor et al., | & Rais, netal, |i& & Astuti, | an, 2020),
2013), 2015) 2017), Ambarita | 2019), (Duwitau
(Hermawa (Basith |, 2018) (Githa & | &
n & Iriani, & Putri, Wijanarko,
2013) Kurniadi 2019), 2020)
, 2017) (Dammae
ka
Dhanar,
2019),
(Virgo,
2019)
platform - - - - - -

Dari tabel kajian pustaka yang telah disusun dapat disimpulkan, sistem informasi yang
telah dibangun melalui penelitian-penelitian sebelumnya merupakan sistem informasi
berbasis model web portal yang hanya dapat digunakan oleh satu objek wisata dan tidak
dapat digunakan bersama dengan objek wisata lain, sehingga objek wisata rintisan belum



memiliki peluang untuk menggunakan sistem informasi. Web platform dan web portal
memiliki perbedaan, web platform adalah web yang berperan sebagai mediator, tempat
berinteraksi dan fasilitator antara pengelola objek wisata dengan wisatawan secara dua arah.
Sedangkan web portal adalah web yang dibangun untuk menyampaikan informasi kepada
pengunjung dan bersifat satu arah vertikal.

NVeb platform yang hadir untuk objek wisata rintisan akan memperluas media promosi
bagi objek wisata tersebut, objek wisata akan memiliki kanal web atau situs web baru yang
akan mengekspos mengenai potensi objek wisata tersebut dihadapan wisatawan atau

pengakses web.|

Dari kajian pustaka yang telah tersusun menjadi tujuan peneliti untuk membangun sistem

informasi manajemen berbasis platform yang dapat digunakan objek wisata rintisan.
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2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan sub kategori dari sistem informasi
(Anggraeni, 2017). Sistem informasi adalah kombinasi yang teratur dari orang-orang,
hardware, software, maupun database yang dapat mengumpulkan, mengubah, dan
menyebarkan informasi didalam suatu organisasi (Brien, 2011).

Sistem informasi manajemen adalah sebuah sistem informasi yang selain melakukan
semua pengolahan transaksi yang diperlukan oleh organisasi, juga memberi dukungan
informasi dan pengolahan dalam rangka menjalankan fungsi operasi manajemen dan proses

pengambilan keputusan (Haryawan, 2013).

2.3 Objek Wisata Rintisan

Objek wisata rintisan adalah destinasi wisata yang baru saja dikembangkan baik oleh
masyarakat sekitar, swasta, maupun pemerintah. Sehingga menjadi daya tarik dan
pengalaman baru bagi wisatawan. Objek wisata bisa disebut rintisan jika usia kurang dari 3
tahun dan infrastruktur di dalamnya masih berkembang seiring berjalannya waktu sesuai
kebutuhan konsumen dan sumber daya. Objek wisata rintisan memiliki potensi popularitas

atau peluang dikenal yang masih dapat dioptimalkan.

2.4 Platform Objek Wisata

Platform objek wisata adalah papan atau penyedia fasilitas bagi objek wisata untuk
menginformasikan dan mempromosikan objek wisata yang dimiliki. Platform objek wisata
memiliki dua stakeholder utama yaitu pihak pengelola dan wisatawan sebagai pengakses
platform. Dua aktor yaitu pengelola objek wisata dan wisatawan akan dipertemukan melalui
sebuah platform dan dimungkinkan kedua aktor melakukan proses bisnis. Platform akan
mempermudah proses bisnis kedua aktor dengan kerangka kerja dan sistem bisnis yang

ditawarkan oleh pengembang platform.
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2.5 Prototype

Prototype adalah gambaran dari sebuah sistem yang memberikan ide dari para
developer sistem dan calon user, bagaimana sistem akan berfungsi dalam bentuk final
product (Darmawan, 2013).

Salah satu tujuan dari sistem prototyping adalah mempresentasikan model atau
rancangan menjadi final product yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, dalam prosesnya
pengguna dapat berpartisipasi dalam pengembangan produk melalui evaluasi atau memberi
feedback.

Prototipe sistem pada umumnya terbagi menjadi 3 yaitu:

a. Paper prototype
Paper prototype adalah proses prototyping atau perancangan sederhana yang
medianya menggunakan Kkertas. Prototipe sistem sederhana ini mampu
menyampaikan rancangan produk.

b. Low-fidelity prototype
Low fidelity prototype adalah rancangan prototipe yang umumnya berbentuk
sketsa-sketsa dasar dari produk. Rancangan prototipe ini  mampu
menyampaikan rancangan produk dan alur (flow) dalam menggunakan sistem
tersebut. tampilan low-fidelity prototype ini dominan hanya berwarna hitam
dan abu-abu dan berupa sketsa dasar.

c. High-fidelity prototype
High-fidelity prototype adalah prototip atau rancangan yang purwarupanya
mendekati aslinya. Calon pengguna dapat merasakan sensasi produk

sebenarnya. Prototipe ini berisi cukup kompleks terkait user interface.

2.6 Database

Basis data dapat dipahami sebagai suatu kumpulan data terhubung (interrelated data)
yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau
tidak perlu satu kerangkapan data, jika ditemukan kerangkapan data maka harus seminimal
mungkin dan terkontrol (controlled redundancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu
sehingga mudah untuk digunakan dan ditampilkan kembali, data dapat disimpan tanpa

mengalami ketergantungan dengan program yang akan menggunakannya, data disimpan
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dengan sedemikian rupa sehingga proses penambahan, pengembalian, dan modifikasi data

dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol (Sutanta, 2011).

2.7 Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan teknik yang digunakan untuk
memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, biasanya oleh System Analyst dalam tahap
analisis persyaratan proyek pengembangan sistem (Brady & Loonam, 2010). ERD
menjelaskan tentang kardinalitas hubungan setiap entitas dengan entitas lain,serta

menjelaskan atribut-atribut data yang terdefinisi menjadi komponen setiap tabel atau entitas.

2.8 Waterfall Development Methods

Waterfall development methods adalah model dan metode pengembangan software
(perangkat lunak) tertua. Metode ini dinamakan waterfall karena prosesnya diadopsi dari
konsep air terjun. Dalam prosesnya, metode ini dilakukan secara berurutan dari perencanaan
hingga pemeliharaan. Berikut adalah tahap-tahap pengembangan perangkat lunak (software)
yang dapat ditinjau pada Gambar 2.1



13

Waterfall Development Methods

Y

Requirements
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Research
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Design
Solutions
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Proses dalam pengembangan desain melalui metode waterfall terdapat beberapa

Gambar 2.1 Waterfall Development Methods

langkah yang bersifat sekuensial namun tidak menutup kemungkinan untuk dilakukan proses

iterasi, yang mana proses sebagai berikut:

2.8.1 Research

Waterfall software development diawali dan didasarkan atas keinginan user sebuah
sistem, untuk mengawalinya diperlukan user research atau riset pengguna.

Riset pengguna dilakukan untuk menggali pemahaman desainer dan developer terhadap
orang yang ditargetkan menjadi pengguna sistem informasi manajemen.

Riset dapat dilakukan dengan menggunakan metode observasi wawancara, dengan

tujuan mengetahui lebih dalam tentang apa yang menjadi permasalahan pengguna.
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2.8.2  Specify user requirements
Sistem atau software yang dikembangkan dengan metode waterfall harus sampai pada
solusi yang diinginkan (desirable), layak (feasible), dan diterima (viable). Dengan beranjak
dari masalah yang didapat dari permasalah pengguna, solusi pengguna dapat ditemukan.
Setelah mengumpulkan pokok permasalahan pengguna, tahap selanjutnya dilakukan
determinasi lingkup permasalahan dan mulai meneliti apa yang layak secara teknis dan nyata
untuk di implementasi dan solusi tersebut layak juga menghasilkan outcome dan value bagi

pengguna.

2.8.3 Design Solutions

Pada tahap ini, permasalahan calon pengguna sistem mulai dieksekusi. Proses desain
solusi ini dilakukan secara bertahap mulai dari konsep kasar hingga konsep desain yang
lengkap.

Pada tahap desain solusi, desainer akan memahami atas apa yang telah dipelajari,
menghasilkan banyak ide, mengidentifikasi peluang untuk desain, dan menguji serta
menyempurnakan solusi yang telah dirancang. Untuk memastikan bahwa solusi yang telah
dirancang adalah solusi yang tepat adalah dengan membuat prototype sederhana dan nyata
untuk mendapat feedback dari calon pengguna.

2.8.4 Development and Implementation

Pada tahap ini, desainer menyelesaikan prototipe sistem dan mulai menguraikan satu
per satu sehingga menjadi sebuah sistem yang sebenarnya. Implementasi dan pengembangan
meliputi slicing prototype menjadi tampilan nyata yang dapat digunakan yaitu user interface
di sisi front-end, merealisasikan desain ERD yang telah dirancang menjadi tabel-tabel dalam
sebuah database management system, serta mengkonfigurasikan tampilan user interface dan

database di sisi back-end.

2.8.5 Testing
Pada tahap ini, desainer menyelesaikan pengembangan sistem dan benar-benar
melakukan pengujian kegunaan fitur. Pengembang memastikan agar fitur-fitur di dalam

sistem benar-benar berjalan secara fungsional.
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2.8.6  Maintenance and Evaluating
Evaluasi merupakan bagian integral dalam proses Waterfall Software Development
sebagai pengujian kualitas dalam pengembangan sistem informasi manajemen.

Pengembangan dan evaluasi merupakan proses iterasi dalam proses Waterfall Software
Development Methods.
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2.9 Web Apps Framework

Web apps framework adalah kerangka kerja perangkat lunak yang bertujuan untuk
mendukung pengembangan web aplikasi yang meliputi layanan web, sumber daya web, dan
web APIs. Kerangka kerja web menyediakan standar langkah untuk membangun (Build) dan
deploy aplikasi web di world wide web.

Di dalam web apps framework terdapat fungsi-fungsi yang dapat dipanggil untuk
mengelola akses ke pangkalan data, pengelolaan tempat,dan pengelolaan sesi.

Web apps framework membantu front-end programmer untuk mengimplementasikan
user interface dan visual web dengan responsif. Web apps framework membantu back-end
programmer untuk mengimplementasikan komunikasi antara user interface dan server web.
Secara umum web apps framework dalam pengembangan aplikasi web mengadopsi pola
MVC (Model-View-Controller). Proses interaksi dalam sistem framework dapat ditinjau pada
Gambar 2.2

Berbagai manfaat dari web apps framework adalah kode program lebih terstruktur,
membantu kinerja dari developer, meningkatkan keamanan perangkat lunak, pemeliharaan
dan dokumentasi perangkat lebih mudah.



Routing

2 Routing permintaan menuju controller yang sesuai

1.Submit permintaan user

Controller

3_Interaksi dengan model data

4 Controller memanaggil view

User Interface
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Gambar 2.2 Interaksi MVVC Web Framework

Mencakup tabel dalam databaze
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3 BABIII
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian dan perancangan sistem informasi manajemen objek wisata rintisan,

peneliti menggunakan Metode Waterfall seperti pada Gambar 3.1

Identifikasi masalah

I

Analisis kebutuhan

I

Perancangan sistem

!

Implementasi

l

Pengujian

I

Evaluasi

Gambar 3.1 Diagram alur metodologi penelitian

3.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama dalam alur penelitian untuk
memunculkan atau mengangkat sebuah masalah. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara
studi literatur penelitian terkait yang diteliti sebelumnya dan observasi lapangan di objek
wisata Hutan Pinus Mangunan, Museum Ullen Sentalu Kaliurang, Mata Air Pluneng Klaten,
dan Mata Air Umbul Brintik Klaten. Peneliti melakukan observasi dengan metode interview
kepada pengelola objek wisata pada tanggal 3 April 2021 sampai dengan 6 April 2021.
Peneliti menyusun beberapa pertanyaan sebagai bahan observasi di keempat sampel objek

wisata seperti pada Tabel 3.1



Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan
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No

Pertanyaan interview

hari?

1. | Bagaimana proses bisnis yang berjalan pada objek wisata sehari-

Informasi Manajemen?

2. | Apakah objek wisata ini perlu menggunakan bantuan Sistem

3. | Jika Sistem Informasi Manajemen dibuat,apa yang dapat dibantu

oleh Sistem Informasi Manajemen untuk objek wisata ini?

Setelah dilakukan observasi pada keempat sampel objek wisata dengan pertanyaan

yang telah dibuat, peneliti mendapat jawaban informatif. Jawaban dari hasil interview yang

dilakukan peneliti dengan pengelola objek wisata dapat ditinjau pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Hasil Interview

No Hasil interview
Museum Ullen Hutan Pinus Mata Air Pluneng Mata Air
Sentalu Mangunan (6 April 2021) Umbul Brintik
(3 April 2021) (4 April 2021) (6 April 2021)
1. | 1.Pengunjung  scan | 1. Setiap 1. Pengunjung 1. Pengunjung
barcode pada pintu pengunjung membeli tiket membeli tiket
masuk mengisi buku |2. Saat mulai 2.Saat  mulai
2.Pengunjung tamu tutup,menghitun tutup,menghit
menuliskan data | 2. Pembelian tiket | g tiket terjual ung tiket
diri pada google masuk melalui nomor terjual
form yang | 3. Pengunjung terakhir pada melalui
disediakan masuk buku tiket yang nomor
(perwakilan) . selesai tersobek terakhir pada
3.Pembelian tiket buku tiket
(ditanyakan  atas yang tersobek

nama sesuai google
form dan jenis tiket
yang dibeli)
4.Pengunjung
menunggu  guide
tour museum di lobi
5. Memulai tour
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bersama guide
sesuai jenis tiket
yang dipesan
6.selesai
2. | Yauntuk saat ini| Perlu,saat ini belum | Ya,alasan : agar | Ya,Umbul
sudah ada sistem | memiliki sistem lebih tertata dan | Brintik mulai
informasi yang sudah | sendiri bisa untuk | dikenal banyak
dipakai dibantu informasi kepada | orang,sehingga
dengan beberapa pihak yang | akan sangat
software pihak ketiga. bersangkutan membantu
seperti dinas
3. [1. Pencatatan 1. Bisa 1. Pencatatan 1.Profil dan
penjualan menampilkan penjualan tiket informasi
2. Pencatatan profil dan |2. Informasi terkini terkini
pengunjung informasi  terkini | wisata pluneng mengenai
hutan pinus umbul brintik
(inisiatif 2.Pencatatan
narasumber) penjualan
2. Pembelian tiket tiket

secara online
3. Bisa

mencatatkan tiket

terjual(inisiatif
narasumber)

4. Pencatatan
pengunjung(peneli

ti menawarkan

kepada
narasumber)

Dari uraian hasil observasi yang telah dilakukan,peneliti mendapatkan hasil interview

yang cukup informatif sehingga uraian ini dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu

analisis kebutuhan.

3.2 Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini analisis kebutuhan bertujuan untuk menggali kebutuhan pengguna yang

akan disajikan sebagai fitur yang dapat membantu pengguna pada sistem informasi
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manajemen. Analisis kebutuhan meliputi mendefinisikan poin-poin hasil observasi dan
elisitasi kebutuhan.

\Melalui hasil interview, stakeholder yang bersangkutan yaitu adalah pihak pengelola
objek wisata telah menjabarkan bagaimana proses bisnis keseharian pada objek wisata dan
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan agar sistem informasi manajemen dapat digunakan
oleh pihak stakeholder dengan tujuan meningkatkan pelayanan wisatawan dan objek wisata

yang dikelola saat ini.

Beberapa stakeholder dari objek wisata berbeda telah dilakukan interview, diantaranya
memiliki kesamaan kebutuhan sistem dan beberapa kebutuhan yang berbeda. Diantara
kebutuhan-kebutuhan sistem yang diinginkan oleh berbagai stakeholder dari berbagai tempat
berbeda, desainer merancang kebutuhan-kebutuhan dalam platform agar dapat saling
digunakan oleh berbagai stakeholder di tempat yang berbeda. telah dirumuskan kebutuhan-
kebutuhan sistem yang sama dari berbagai stakeholder di tempat yang berbeda sebagai fitur-
fitur wajib dan beberapa kebutuhan-kebutuhan sistem yang berbeda diantara stakeholder yang
berbeda sebagai fitur opsional yang dapat diaktifkan atau dinonaktifkan oleh stakeholder
sesuai kebutuhan melalui Content Management System (CMS). Berikut adalah hasil elisitasi
kebutuhan pengguna yang dapat ditinjau pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Elisitasi Kebutuhan Pengguna

Fitur wajib Fitur optional

Informasi objek wisata [(untuk pelayanan | Reservasi tiket online (untuk pelayanan
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masalah dan tujuan sistem informasi
manajemen diciptakan

wisatawan)| wisatawan)|
Profile objek wisata (untuk pelayanan Dashboard kunjungan wisatawan [(untuk
wisatawan) pengelolaan objek wisata)[
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Informasi akomodasi menuju tempat wisata
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3.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan meliputi perancangan use case diagram, desain basis
data dengan ERD (Entity Relationship Diagram) dan desain antarmuka Sistem Informasi
Manajemen Objek Wisata Rintisan melalui prototyping sehingga menghasilkan mockup
tampilan sistem yang disajikan pengguna. Perancangan sistem disusun guna menjadi acuan

rancang-bangun fitur-fitur pada sistem informasi manajemen.

3.3.1 Use case Diagram

Pada tahap ini, dirancang use case diagram untuk menjelaskan aktor-aktor atau
stakeholder yang akan menggunakan sistem informasi manajemen vyaitu terdiri dari
wisatawan dan pengelola objek wisata. Pada Gambar 3.2 diagram use case menjelaskan peran
aktor-aktor terkait dan aktivitas yang dapat dilakukan aktor atau pengguna dalam

mengoperasikan sistem informasi manajemen tersebut.
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Gambar 3.2 Use case Diagram
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3.3.2

struktur dan alur tampilan sistem informasi manajemen pada tiap aktor penggunanya. Berikut

Visual Table of Content

Pada tahap ini, dirancang Visual Table of Content diagram untuk menjelaskan struktur-

adalah Visual Table of Content dari beberapa aktor :

Sisi Wisatawan

Sisi Wisatawan

Sistem Informasi Manajemen
Objek Wisata

Rintizan
v
Login
J' v vL
Home Booking Profile
v v v
info F\TES' Oblek Tiket Tereservasi Logout
Wisata
v v
Reservasi Kunjungan Ulasan Kunjungan

Gambar 3.3 Visual Table of Content Wisatawan

Comment [WU10]: [revisi] paragraph unt
elaborasi kata penjelas gambar

Register




Sisi Pengelola

Sisi Pengelola

istem Informasi Manjemen

Register
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Rintisan
Login
T
Home/Profile Overview Histori Reservasi
Dashboard Tiket Dashboard Grafik Dashboard Grafik Edit
Terjual Penjualan Tiket Penjualan Tiket

I
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l

|

Informasi Objek

Info Buka Tutup

Informasi Akomodasi

e Kelola Akun bt Reservasi Tiket Tancponzs
Edit Edit Edit Edit Edit

Sisi Admin Sistem

Gambar 3.4 Visual Table of Content Pengelola

Sisi Admin Sistem

Sistem Informasi Manajemen

Objek Wisata
Rintisan

!

Login

v

Objek Wisata

!

Edit

!

Delete

v

User Transaksi Order
Edit Edit
Delete Delete

Gambar 3.5 Visual Table of Content Admin Sistem
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3.3.3  |Diagram Activity

Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan aksi penggunaan sistem meliputi
pendaftaran akun, reservasi, dan perubahan informasi data yang dilakukan oleh aktor terkait,
diagram activity dirancang dengan menggunakan BPMN (Business Process Management
Notation). Berikut adalah BPMN yang diuraikan berdasarkan aktor :

Sisi Wisatawan

Comment [WU11]: [Revisi] diagram
activity untuk setiap usecase
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Gambar 3.6 Diagram Activity Mendaftar Akun Wisatawan
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Melakukan Login Akun Wisatawan
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Gambar 3.7 Diagram Activity Login Akun Wisatawan
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Menampilkan Halaman Objek Wisata
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Gambar 3.8 Diagram Activity Menampilkan Halaman Objek Wisata
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Melakukan Reservasi Objek Wisata
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Gambar 3.9 Diagram Activity Melakukan Reservasi Objek Wisata
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Menampilkan Status Reservasi Objek Wisata
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Gambar 3.10 Diagram Activity Menampilkan Status Reservasi Objek Wisata
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Menulis Review Objek Wisata
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Gambar 3.11 Diagram Activity Menulis Review Objek Wisata
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Mengedit Profile Akun
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Gambar 3.12 Diagram Activity Mengedit Profile Akun
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Gambar 3.13 Diagram Activity Melakukan Register Pengelola
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Melakukan Login Akun Pengelola Objek Wisata
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Gambar 3.14 Diagram Activity Login Akun Pengelola
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Gambar 3.15 Diagram Activity Menyetujui Reservasi Tiket Pengunjung



Menampilkan Dashboard Pengunjung dan Penjualan Tiket

Pengelola Objek Wisata

Sistem

Membuka halaman
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Menampilkan
halaman menu
"Chwerview”" beserta
grafik dashboard
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Gambar 3.16 Diagram Activity Menampilkan Dashboard

Pengunjung dan Penjualan Tiket
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Mengelola Akun Pengguna Terdaftar Sistem
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Gambar 3.17 Diagram Activity Mengelola Akun Pengguna Terdaftar Sistem
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Mengelola Objek Wisata Terdaftar Sistem
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Gambar 3.18 Diagram Activity Mengelola Objek Wisata Terdaftar Sistem
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Mengelola Akun Pengguna Terdaftar Sistem
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Gambar 3.19 Diagram Activity Mengelola Akun Pengguna Terdaftar Sistem



41

3.3.4  Entity Relationship Diagram

Pada tahap ini, peneliti melakukan perancangan basis data dengan model Entity
Relationship Diagram. ERD diperlukan dalam sistem informasi manajemen yang akan
berjalan dan merupakan elemen fondasi dalam keberlangsungan sistem informasi
manajemen.

Sistem informasi manajemen yang berjalan memiliki objek-objek dengan peran dan
fungsional berbeda namun saling berkaitan, untuk itu sistem informasi manajemen
membutuhkan pangkalan data yang dapat disimpan, memiliki entitas pada setiap objek, saling
berhubungan, dan memiliki batasan tersendiri.

Untuk memenuhi kebutuhan perancangan sistem informasi manajemen, peneliti telah
merancang ERD dengan entitas-entitas yang dibutuhkan oleh sistem dengan key sebagai

relasi antar entitas seperti pada Gambar 3.20
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Gambar 3.20 Entitas Relationship Diagram
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3.3.5 Desain Antarmuka

Pada tahap ini, perancangan sistem dilakukan dengan membuat desain antarmuka.
Desain antarmuka adalah rancangan sistem informasi manajemen yang membentuk model
dan skalabilitas sehingga menjadi acuan proyek yang akan dikerjakan. Desain antarmuka
memiliki kegunaan bagi pengguna sistem informasi manajemen untuk dapat berinteraksi
secara langsung tanpa membangun produk nyata.

Pembuatan mockup berupa desain antarmuka bertujuan agar produk yang
dikembangkan sesuai dengan keinginan pengguna sistem informasi manajemen saat rilis.
Desain antarmuka yang disajikan kepada calon pengguna akan menghasilkan feedback,
sehingga pengembang sistem informasi manajemen mengimprovisasi atas apa yang dibangun
sesuai dengan keinginan pengguna.

Perancangan desain antarmuka sistem informasi manajemen dibuat dengan tampilan
mobile layout model. Perancangan desain antarmuka dibuat dengan menggunakan open
source tool bernama “Figma”. Hasil perancangan desain antarmuka dapat ditinjau pada

Gambar 3.21, Gambar 3.22, Gambar 3.23, Gambar 3.24, dan Gambar 3.25.
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Gambar 3.21 Prototype Tampilan Pengelola (Reservasi dan Grafik)
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Gambar 3.23 Prototype Tampilan Pengelola
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Gambar 3.24 Prototype Tampilan Wisatawan
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Gambar 3.25 Prototype Tampilan Wisatawan (Order dan Tiket)
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3.4 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan kegiatan menerapkan arsitektur dan prototype menjadi
sistem informasi manajemen yang siap disajikan pengguna dengan cara menerjemahkan
arsitektur dan prototype sehingga dapat dimengerti oleh mesin melalui proses programming

dan coding.

Setelah perancangan sistem dilakukan, tahap berikutnya pengembangan sistem informasi
manajemen dalam bentuk siap jadi dan digunakan oleh pengguna. Tahap implementasi
meliputi pembuatan database sistem informasi menggunakan MySQL dan membangun
antarmuka sistem melalui web framework yaitu Laravel dengan bahasa PHP dan Javascript.
Dalam pengembangan sistemnya, Laravel mengadopsi dasar sistem berupa MVC (Model-
View-Controller). Penjelasan mengenai implementasi sistem yang dibangun dijelaskan

sebagai berikut :

3.4.1 Front-End Side

Implementasi dari desain antarmuka dimulai dari slicing tiap elemen yang terdapat pada
halaman prototype untuk dipindahkan dalam bentuk HTML. Selanjutnya dilakukan setiap
halaman prototype dengan pembuatan HTML dan CSS. Dalam pembuatan antarmuka tiap
halaman menggunakan blade templating yang telah disediakan oleh Framework Laravel. Di
dalam blade templating terdapat fitur atau function bernama @extends dan @section yang
membuat antar halaman responsif dan lebih sederhana. Estetika pada halaman HTML dibuat
dengan bantuan Framework HTML+CSS vyaitu Bootstrap yang di-install melalui CDN
(Content Delivery Network). Hasil implementasi dijalankan melalui server apache yang
terlihat pada Gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Implementasi Front-End dengan Blade View Laravel

3.4.2 Back-End Side
Database

Implementasi dari sisi basis data dimulai dengan pembuatan tabel melalui DBMS
(Database Management System) yaitu mySQL, perancang membuat database baru yang nanti
akan diisi oleh table-table yang berkaitan sesuai desain ERD (Entity Relationship Diagram).
Dalam table terdiri dari variabel-variabel data yang disajikan dalam bentuk kolom dan
disesuaikan dengan relasi-relasi kolom yang berkaitan. Berikut gambar hasil implementasi

basis data menggunakan mySQL pada Gambar 3.27.
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« 0@

Gambar 3.27 Implementasi Basis Data dengan MySQL

Model

Dalam pengembangan sistem melalui Framework Laravel, model merupakan elemen
dari MVC yang berguna untuk menjembatani komunikasi antara tabel-tabel yang telah dibuat
melalui database management system kepada controller-controller dalam sistem. Model
merupakan komponen yang cukup vital untuk membaca data-data dari database management
system sehingga dapat terbaca oleh sistem yang dibangun melalui controller-controller.
Model berisi meliputi tentang hak akses tabel, hak akses kolom, inisialisasi kolom, inisialisasi
tipe data, dan relasi antar kolom dalam tabel. Berikut adalah contoh implementasi model

dalam sistem yang dapat ditinjau pada Gambar 3.28.
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Gambar 3.28 Implementasi Tabel Basis Data dengan Model

Controller

Implementasi antarmuka dan database dapat berinteraksi melalui perintah server.
Perintah tersebut berupa function dan query dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP.

Komunikasi server berada di controller yang terletak didalam framework. Contoh controller
dapat ditinjau pada Gambar 3.29.
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Gambar 3.29 Implementasi Controller pada Sistem

Routes

Routes merupakan komponen vital dalam pengembangan sistem dengan framework
Laravel. Routes mengkomunikasikan perpindahan antar halaman blade view antara satu
dengan yang lain, mengkomunikasikan dan menjembatani blade view dengan controller, dan
berfungsi menjembatani metode pengiriman forms seperti: GET, POST, PUT, dan DELETE.
Berikut adalah implementasi routes dalam sistem yang dibangun dapat ditinjau pada Gambar
3.30.



51

np

T1luminate\Support\Facades\
tp\Controllers
<

p\Controllers
PAHLEp\Controllers
pAHttp\Controlle

dertiket'])

:class, ' inputpersonform']);

Gambar 3.30 Implementasi Routes dalam Sistem

3.5 Testing

Pengembang melakukan evaluasi atas sistem yang telah dibangun melalui pengujian
sistem, metode pengujian Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan dilakukan
melalui metode pengujian black-box testing dan ability testing, dimana black-box testing,
seorang tester tidak harus dari orang yang mempunyai kemampuan teknis dalam
pemrograman.

Pengujian abilitas fitur Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan dilakukan
dengan cara mengembalikan hasil pengembangan kepada pengelola objek wisata guna

mengetahui nilai abilitas fitur sebagai solusi yang diusulkan oleh pengelola objek wisata.

3.6 Maintenance
Proses ini dilakukan setelah pengembangan dan pengujian selesai, perubahan akan
dilakukan ketika ditemukan kesalahan atau kegagalan dalam fungsionalitas sistem.
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4 BABIIV Comment [WU13]: [REVISI] telah
diperbaiki layout dan font, pada sebelumnya
HASIL DAN PENGUJIAN telah ditemukan layout dan font tidak konsis

4.1 Penggunaan Sistem untuk Sisi Wisatawan

Hasil pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan untuk sisi user
wisatawan akan dijelaskan melalui skenario aksi-aksi proses bisnis yang sesuai pada use case
sebagai berikut :

4.1.1 Mendaftar Akun Wisatawan

Proses dan Tampilan

Pendaftar membuka halaman awal sistem informasi, kemudian click tombol “Register”

yang ditandai kotak merah nomor 1 pada Gambar 4.1.

« G ® 127.001:8000 e % O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

&

Gambar 4.1 Tombol Register
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Pendaftar mengisi kolom-kolom form informasi akun yang telah ditampilkan sistem pada

kotak merah nomor 2. Selanjutnya melakukan submit form melalui tombol register pada
kotak merah nomor 3 pada Gambar 4.2

ra C ® 12700.18000/register o 2 * O &

aww

Dimensions: Pixel 53 ¥ 393 » | 851 Ge%E ¥ :

L,

Farrel Muhammad Shihab 2

Ermnail

user@gmail.com

T

Confirm Passwaord

LTI TR

Gambar 4.2 Isian kolom form register
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4.1.2 Melakukan Login Akun Wisatawan
Proses dan Tampilan

User membuka halaman utama sistem informasi, sistem akan menampilkan halaman
login. User mengisi kolom email dan password pada kotak merah nomor 1, kemudian
melakukan submit login dengan click tombol login pada kotak merah nomor 2 pada Gambar
4.3

& C © 127.0.0.1:8000/login - 12 * O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 = 831 G6% ¥

L,

Email 1

useri-'}?gmall.cm'*

Gambar 4.3 Halaman Login
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4.1.3 Mencari Objek Wisata
Proses dan Tampilan

User membuka halaman utama sistem informasi, sistem akan menampilkan halaman
login. User mengisi kolom email dan password pada kotak merah nomor 1, kemudian
melakukan submit login dengan click tombol login pada kotak merah nomor 2 pada Gambar
4.4,

& C © 127.0.0.1:8000/login - 12 * O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 = 831 G6% ¥

L,

Email 1

useri-'}?gmall.cm'*

Gambar 4.4 Halaman Login
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Sistem menampilkan halaman utama user wisatawan yaitu menu “Home” dengan daftar

objek wisata pada Gambar 4.5.

& > C ® 127.00.1:8000/home e * O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 65% ¥ :

Hello,
Farrel M

(@ MAUPERGT KEMANA? kategori Y

tumpeng menoreh

kafe yang terletak di gunung menoreh dengan vie .

pantai parangtrits

Pantai di dasrah yogyakarias selatan hanya 30 me...

Gambar 4.5 Menu Home User Wisatawan
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4.1.4 Menampilkan Halaman Objek Wisata
Proses dan Tampilan

Sistem menampilkan halaman utama user wisatawan yaitu menu “Home” dengan daftar
objek wisata, user memilih salah satu dari list objek wisata yang tersedia pada kotak merah
nomor 1 pada Gambar 4.5.

<« C  ® 127.00.1:8000/home e * O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

(@ MAUPERGT KEMANA? kategori Y

tumpeng menoreh

kafe yang terletak di gunung menoreh dengan vie ..

pantai parangtrits

Pantai di dasrah yogyakaris selatan hanya 30 me...

Gambar 4.6 Memilih Objek Wisata
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Sistem menampilkan halaman informasi objek wisata yang dipilih oleh user wisatawan,

user wisatawan memulai melakukan reservasi objek wisata pada tombol “pesan” yang
terletak di kotak merah nomor 1 pada Gambar 4.8.

< C @® 127.0.0.1:8000/mainobjwisa... & v [ G :
Dimensions: Pixel 5 ¥ 383 x 851 66% ¥

pantai parangtrits [ BUKA ]
W

© Desrkripsi

Pantai di daersh yogyskarta selatan hanya 30 menit
dari kots yogyakarts

9 Lokasi
@ Fasilitas
A Akxomodasi Transportasi ke objek wisats

< Ulasan Pengunjung

Tiket Masuk Rp 5000/

Gambar 4.7 Halaman Informasi Objek Wisata
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4.1.5 Melakukan Reservasi Objek Wisata

Sistem menampilkan halaman informasi objek wisata yang dipilih oleh user wisatawan,
user wisatawan memulai reservasi dengan click tombol “pesan” pada kotak merah nomor 1 di
Gambar 4.8.

“~ C @® 127.0.0.1:8000/mainobjwisa... &2 v [ ‘ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x | 851 66% ¥

pantai parangtrits [ BuKA ]
W

© Desrkripsi

Pantai di daersh yogyakarta selatan hanys 30 menit
dari kota yogyakarta

Q Lokasi

@ Fasilitas

A Axomodasi Transportasi ke objek wisats

< Ulasan Pengunjung

Tiket Masuk Rp 5000/Orang m 1

Gambar 4.8 Tombol Reservasi Objek Wisata
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Sistem menampilkan bar tanggal reservasi objek wisata pada Gambar 4.9, user wisatawan
melakukan click bagian date picker yang terletak pada kotak merah nomor 2 pada Gambar
4.9.

& C ® 127.0.0.1:8000/maincbjwisa.. & v [ ‘ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x | 851 66% ¥

Pemesanan Tiket X

Tanggal kunjungan:

mm/dd vyvy (=] 2

Pesan

Gambar 4.9 Bar Tanggal Reservasi Tiket
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date-picker reservasi objek wisata pada Gambar 4.10, user

Sistem menampilkan
wisatawan memilih tanggal sesuai dengan tanggal kunjungan, date-picker terletak pada kotak

merah nomor 3 pada Gambar 4.10.

< C ® 127.00.1:
303 | x| 851

Dimensions: Pixel 5 ¥ 39

8000/mainobjwisa... &2 w [ s :

66% ¥

July 2022 ~

17 18 19 20 21 22 23
24 25 26 27 28 29 30 |O

Clear Today

Gambar 4.10 Date Picker Reservasi
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Setelah memilih tanggal pada kolom date-picker, wisatawan melakukan submit tanggal

melalui button pada kotak merah nomor 4 Gambar 4.11.

& > C ©® 127.001:8000/mainobjwisa.. & w O @ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

Pemesanan Tiket X

Tanggal kunjungan:

07/04/2022 (m]

m | 4

Gambar 4.11 Button Submit Tanggal Reservasi
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Setelah submit tanggal reservasi objek wisata, sistem menampilkan halaman informasi
tiket berupa tanggal yang dipilih, nomor id tiket, nama objek yang dituju, dan harga tiket.
Selanjutnya wisatawan mengisi data diri pengunjung pada kotak merah nomor 4, jika
wisatawan yang berkunjung jumlahnya lebih dari satu, user dapat menambahkan informasi
data diri tambahan sesuai jumlah yang ingin berkunjung dengan click button “add person”
pada kotak merah nomor 5 Gambar 4.12.

&« C  ® 127.00.1:8000/2/ordertiket.. 12 % O @

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 w» | 831 ao% v :

Tgl. 2022-07-04 ID. 28500807

Reservasi tiket masuk reguler

pantai parangtrits

Harga :

person information

MNama:

Farral Mohammad Shihab
Unnur.

12

Jenis Kelamin

Laki-laki

Alamat asal: 4

Pemukti Baru, Prambanan, Klaten, Jawa T

no telepon
B112345678

Alamat Email

uzer@gmail.com

O
=D

Gambar 4.12 Halaman Informasi Reservasi Tiket
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Setelah wisatawan mengisi informasi data diri, wisatawan dapat menghapus data diri

pengunjung yang tidak dibutuhkan pada button “remove person” di kotak merah nomor 6.

Setelah itu, wisatawan dapat menyelesaikan proses reservasi melalui button “submit” di

kotak merah nomor 7 pada Gambar 4.13.

.e

C  ® 127.00.1:8000/2/ordertiket.. 12 ¥ [ @

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 % | 851 0% ¥

4 GELTE LPALLAOLISLLINS WEALIGLY

Unnur.

77

Jenis Kelamin
Laki-laki

Alamat asal:
Pemukti Baru, Prambanan, Klaten, Jawa T

no telepon
OB112345678

Alamat Email

uzer@email.com

= 1R

Ndlllﬂ.

Full Nams

Umur:

Unnr anda (tahumn)
Jenis Kelamin
Laki-laki
Alamat asal:
Alamat azal anda
no telepon

Nomor telepon

Alamat Email

Alamat email

e |/

Gambar 4.13 Remove dan Submit Informasi Reservasi

aww
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4.1.6 Menampilkan Status Reservasi Objek Wisata
Proses dan Tampilan
Wisatawan membuka halaman utama, sistem akan menampilkan halaman utama. User

memilih menu “Booking” yang terletak di kotak merah nomor 1 pada Gambar 4.14.

< C ® 127.0.0.1:8000/home 2 v 0O ‘ g

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x | 851 66% ¥

(@ MAUPERGT KEMANA? kategori Y

tumpeng menoreh

kafe yang terletak di gunung menoreh.dengan vie...

pantai parangtrits

Pantai di daerah yogyakaris selatan hanya 30 me .

Gambar 4.14 Menu Booking Halaman Utama Wisatawan
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Sistem menampilkan halaman reservasi dengan beberapa list reservasi yang telah
dilakukan wisatawan sebelumnya. Setiap list reservasi terdiri dari beberapa informasi seperti
tanggal kunjungan, nama pemesan, nama objek wisata, nomor id tiket, dan status tiket.
Keterangan reservasi dapat dilihat dengan click pada salah satu list sebagai contoh kotak
merah nomor 2 Gambar 4.15.

<« C @ 127.00.1:8000/booking e« O

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 be% ¥ :

wen

arsyad 28254263

tumpeng menoreh tiket belum
terbayar
{2022-05-23 D9:27:03) Ma. Tiket
Farrel 20046255
tumpeng menoreh tiket belum
terbayar
{2022-05-20 20:42:47) Ma. Tiket
safik 51030373
tumpeng menoreh tiket belum
terbayar
{2022-05-20 20:45:09) Ma. Tiket
zaki 31658144
bukit pengilon tiket belum
terbayar
{2022-07-04 15:58:13) No. Tiket 2
Farrel Muhammad Shi... 05500607
pantai parangtrits tikst belum

Gambar 4.15 Halaman List Reservasi Wisatawan
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Sistem menampilkan notifikasi keterangan dari reservasi yang dilakukan oleh wisatawan.
Status reservasi akan berubah menjadi “terbayar” ketika telah melakukan pembayaran tiket di

tempat. Keterangan notifikasi dapat dilihat pada kotak merah nomor 3 pada Gambar 4.16.

¢« C @ 127.0.0.1:8000/booking e % O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

Notifikasi

silahkzan melakukan pembayaran di loket objek
wisata pantai parangtrits

Tutup

Gambar 4.16 Bar Notifikasi Reservasi
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4.1.7 Menulis Review Objek Wisata
Proses dan Tampilan

Wisatawan memilih menu “Booking” yang terletak di kotak merah nomor 1, sistem akan
menampilkan list daftar reservasi yang telah dilakukan wisatawan, wisatawan memilih objek
wisata yang telah dikunjungi dengan status tiket terbayar pada kotak merah nomor 2 Gambar
4.17.

¢ C  ® 127.00.1:8000/booking e * O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 % | 851 6e% ¥ :

(2022-04-14 20:36:18) No. Tiket
Muhammad Farrel Shi... 24213614
tumpeng menoreh tikat terbayar

(2020-05-07 18:34:53)
Ahmad

pantai parangtrits

{2022-05-11 10:31:15) Mo. Tiket 2
farrel 36086568

pantai parangtrits tiket terbayar

(2022-03-11 14:12:01) Mo. Tiket

arnold 78582138

museum arsip tiket terbayar

{2022-05-30 20:46:30)

Mo. Tiket
juna 78502138
museum arsip tiket terbayar

1

Gambar 4.17 Halaman Booking List Reservasi
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Sistem menampilkan bar notifikasi objek wisata yang dipilih oleh wisatawan, sistem
menampilkan status lengkap tentang informasi reservasi yang telah berhasil dilakukan dan
juga menampilkan input ratings dan form review oleh pengunjung. Wisatawan mengisi rating
dan review pada kotak merah nomor 3. Setelah selesai, wisatawan melakukan submit review

melalui click tombol “simpan” pada kotak merah nomor 4 Gambar 4.18.

& C @ 127.0.0.1:8000/booking 2 v O

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 6% ¥ :

Notifikasi

Hai famral!
tiket anda telah dibayar pada tanggal 11-05-2022,
silahkzn berikan tanggapan mengenai kunjungan

anda di pantai parangtrits

7

Gambar 4.18 Bar Informasi reservasi dan review
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Review yang telah dilakukan oleh wisatawan, akan muncul di halaman informasi objek
wisata yang telah diberi review sebelumnya, wisatawan dapat melihat review di konten

“Ulasan Pengunjung” pada kotak merah nomor 5 Gambar 4.19.

&« C ® 127.0.0.1:3000/maincbjwisa... 1= ¥ O s :
Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 = 831 66% ¥ A
nantai parangtrits [ Buka |
w
© Desrkripsi
¥ Lokasi
@ Fasilitas

A Akomodasi Transporiasi ke objek wisata

& Ulasan Pengunjung

aryo 3 wesks

tiket masuk murah.banyak permainan di pesisir
pantai

abrar 3 wesks

seru sekali

farrel

Sangat menyenangkan, ket masuk muran,
anak dan keluarga suka =D v

Tiket Masuk Rp.5000/0rang

Gambar 4.19 Bar Ulasan Pengunjung
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4.1.8 Mengedit Profile Akun Wisatawan
Proses dan Tampilan

Wisatawan memilih menu “Profile” pada kotak merah nomor satu, kemudian memilih
sub-menu “Kelola Akun” yang terletak pada kotak merah nomor 2 Gambar 4.20.

< > C @ 127.0.0.1:8000/profile 2 v O ‘ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 ® | 851 Be% ¥

Kelols Akun

Atur akun anda meliputi email dan
password untuk kogin

Gambar 4.20 Menu Profile User
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Wisatawan mengisi ubahan nama dan email pada form yang disediakan terletak pada
kotak merah nomor 3, kemudian wisatawan mengganti password pada form yang disediakan
terletak pada kotak merah nomor 4, dan setelah selesai pengubahan, wisatawan melakukan

penyimpanan melalui tombol “Save” pada kotak merah nomor 5 Gambar 4.21.

< C  ® 127.0018000/user/pr.. o= 12 Y O & :

Dimensions: Pixel 5 7 393 » | 851 GE% ¥ H

L]

Profile

Profile Information

Update your account's profile information and email

address,

MName 3

Farrel M

Email

user@gmail.com

word

55

Update Pa:

Li= using a long, random

Gambar 4.21 Setting Profile User
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4.2 Penggunaan Sistem untuk Sisi Pengelola Objek Wisata

Hasil pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan untuk sisi user
pengelola akan dijelaskan melalui skenario aksi-aksi proses bisnis yang sesuai pada use case
sebagai berikut :

4.2.1 Mendaftar Akun Pengelola Objek Wisata
Proses dan Tampilan

Calon user membuka halaman utama sistem informasi, sistem akan menampilkan
halaman login. Calon user melakukan click pada tombol “Register” yang terletak pada kotak
merah nomor 1 Gambar 4.22.

< C @ 127.00.1:8000 -2 4« O :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

Gambar 4.22 Halaman Login
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Calon user mengisi form register data akun pada kotak merah nomor 2, setelah data terisi
calon user dapat melakukan submit pada tombol “Register” yang terletak di kotak merah
nomor 3 pada Gambar 4.23. Selanjutnya calon user menghubungi administrator sistem untuk
dijadikan sebagai akun pengelola objek wisata, administrator berhak memutuskan calon user
menjadi pengelola objek wisata dengan merubah role dalam akun terdaftar.

¢ C  ® 127001:8000/register o & % O @ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x| 851 G8% ¥

L/,

Harne
Farrel Muhammad Shihab 2

Ernail

user@gmail.com

resneren

tered| REGISTER 3

Gambar 4.23 Halaman Register Wisatawan
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4.2.2 Melakukan Login Akun Pengelola
Proses dan Tampilan

User membuka halaman utama sistem informasi, sistem akan menampilkan halaman
login. User mengisi kolom email dan password pada kotak merah nomor 1, kemudian
melakukan submit login dengan click tombol login pada kotak merah nomor 2 pada Gambar
4.24,

<« C @ 127.0.0.1:8000 -2 % O :

Dimensions: Pixel 5 7 393 = | 851 Ge% v

L/,

Email ’I

farrelmuh@gmail.coml

CTTTT TS

Gambar 4.24 Halaman Login



Sistem menampilkan halaman awal user pengelola objek wisata pada Gambar 4.25.

¢ > C O 127.001:8000/pengelolase.. 12 % O @ :

Dimensions: Pixsl 5 7 393 x| 851 66% ¥ :

Profile

pantai parangtrits £ Edit

Kelola objek wisata anda
({update at 4 days ago)

Kelola Akun
Atur akun anda meliputi email dan
password untuk login

Info Buka Tutup - (EUKA)
Beritahu wisatswan apakah objsk
wisata buka atau tutup saat ini

Reservasi Tiket - (AKTIF)
Aktiffnion-aktifikan fitur reservasi tiket
untuk wisatawsn sebelum
berfunjung

Akses Transportasi
Jelaskan kepada wisatawan tentang
akses ransportasi ke objek wisata

BLOGOUT

DEOre

5 =

Gambar 4.25 Halaman Awal Pengelola Objek Wisata
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4.2.3 Membuat dan Mengedit Profile Objek Wisata

Proses dan Tampilan

77

User pengelola membuka menu “Profile” yang terletak pada kotak merah nomor 1,

kemudian pengelola click sub-menu informasi objek wisata pada kotak merah nomor 2

Gambar 4.26.

&«

C @ 127.00.1:8000/pengel.. & =2 s [ ‘

Dimensions: Pixel 5 ¥

393 x| 831 66% ¥

Belum Terisi  Edit

Kelola objek wisata anda
{update at 1 second ago)

bt
e
=
=

Kelola Akun
Atur akun anda meliputi email dan
password untuk login

Info Buka Tutup - {TUTUP)
Beritahu wisatawan apakah objek
wisata buka atau tutup saat ini

Fesemvasi Tiket - [MONAKTIF)
Abkdifinon-aktifkan fitur reservasi tiket
unitulc wisatawan sebelum
berkunjung

Akzes Transportasi
Jelaskan kepada wisatawan tentang
akses transportasi ke objek wisata

BLOGOUT

Gambar 4.26 Halaman Utama Pengelola
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Sistem menampilkan form data informasi objek wisata pada kotak merah nomor 2.
Pengelola melakukan pengisian form terkait informasi objek wisata yang dikelola, data

informasi objek wisata dapat disimpan melalui button “submit” pada kotak merah nomor 3
Gambar 4.27.

ra C @ 127.00.18000/pengelolav.. 12 % O @

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 x | 851 66% ¥ :

Nama tempat: 2

Rumah Hobbit
zlamat tempat:
Mangunan, Imogiri, Bantul, Yogyskara

Maps fempat:
Bata CC-By-SA by OpenSreetMap

Deskripsi tempat

2angunan dengan tema Rumah The Hobbas
[yang terietak distas SBuict Mangunan

Gambar 4.27 Halaman Form Informasi Objek Wisata
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Sistem mengembalikan menuju halaman utama pengelola, dengan data informasi objek

wisata yang telah berhasil dirubah pada kotak merah nomor 4 Gambar 4.28.

&«

C @ 127.00.1:8000/pengelolase.. & vr O @

Dimensions: Fixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

Profile

Rumah Hobbit £ Edit 4

Kelola objek wisata anda
(update at 1 second ago)

Kelola Akun
Atur skun anda meliputi email dan
password uniuk login

Infe Buka Tutup - (TUTUP)
Bleritahu wisatawan apakah objek
wisata buka atau tutup s3at ini

Reservasi Tiket - [NONAKTIF)
Abdifinon-aktifkan fitur reservasi tiket
untuk; wisatawan sehelum
berkunjung

Akses Transpartasi
Jelaskan kepada wisatawan tentang
akses transportasi ke objek wisata

BLOGOUT

DEOE

Gambar 4.28 Informasi Objek Wisata



4.2.4  Menyetujui Reservasi Tiket Wisatawan

Proses dan Tampilan

80

Pengelola membuka menu reservasi pada halaman utama sistem yang terletak pada kotak

merah nomor 1. Sistem menampilkan list daftar reservasi yang dilakukan oleh wisatawan

terhadap objek wisata yang berkaitan.Pengelola memilih tiket yang ingin direservasi, sebagai

contoh pada kotak merah nomor 2 Gambar 4.29.

&

C @ 127.00.1:8000/pengelolare.. 12 % O @

Farrel Muhammad Shi...

tiket balum terbayar

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 = | 851 G5% ¥
Reservasi
(2022-07-04 15:58:13) Mo. Tiket

28500607

|:1

Gambar 4.29 Halaman Reservasi Pengelola

{2022-07-01 08:45:51)
abrar

tiket terbayar

(2022-07-01 O7-36:29)
Muh Aldo

tiket terbayar

{2022-05-11 10:31:15)
farrel
tiket terbayar

(2022-D4-22 10:33:54)
abrar

tiket terbayar

{2021-06-23 12:28:24)

ew
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Sistem menampilkan bar “Ubah Status” dari tiket yang terpilih oleh pengelola. Pengelola
melakukan perubahan status tiket pada kotak merah nomor 3 Gambar 4.30.

< C @ 127.001:8000/pengelolare.. & v¢ O @

Dimensions: Fixel 5 ¥ 393 x| 851 66% ¥

Ubah Status

Apaksh and= yakin merubah status reservasi?
Mama Pemesan:

Farrel Muhammad Shihab - (PG500607)

Status:

Tikst belum terbayar

Tiket sudah terbayar

Gambar 4.30 Ubah Status Reservasi Pengunjung
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Pengelola menyimpan status reservasi yang telah diubah melalui button “Simpan” pada

kotak merah nomor 4 Gambar 4.31.

& C  ® 127.00.1:8000/pengelolare.. 1 #% O &

Dimensions: Pixel 5 7 393 = 831 66% ¥

Ubah Status x

Apakah anda yakin merubsh status reservasi?
Mams Pemesan:
Farrel Muhammad Shihab - (86500807)

Status:

Tiket belum terbayar w

Gambar 4.31 Bar “Ubah Status” Reservasi
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Sistem menampilkan kembali list reservasi dengan status yang telah diubah oleh
pengelola, status tiket berubah menjadi “Tiket Terbayar” dan warna tulisan No.Tiket menjadi

hijau seperti yang terlihat pada kotak merah nomor 5 Gambar 4.32.

<« C ® 127.00.1:8000/pengelolare.. 12 % O @ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 ® | 851 66% ¥ :

{2022-07-05 21:31:29) Mo. Tiket
Farrel Muhammad Shi.. 26500607
tiket terbayar

{2022-07-01 08:45:51) Mo. Tiket
abrar 43200708
tiket terbayar

{2022-07-401 07:36:29) Mo. Tiket
Muh Aldo 22347910
tiket terbayar

{2022-05-11 10:31:15) MNo. Tiket
farrel 26036568
tiket terbayar

{2022-04-22 10:33:54) Mo. Tiket
abrar 43300708
tiket terbayar

{2021-06-23 12:28:24) Mo. Tiket
ahrar 3 ATINNTIG

Gambar 4.32 Status Reservasi Berubah
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4.2.5 Mengelola Fitur dan Konten Objek Wisata

Proses dan Tampilan

Pengelola membuka menu “Profile” pada kotak merah nomor 1. Pada halaman profile,

pengelola memilih sub-menu “Reservasi Tiket” pada kotak merah nomor 2 Gambar 4.33.

&«

C @ 127.0.0.1:8000/pengelolase.. 1= ¥ [ ‘ :

Dimensions: Pivel 5 7 343 % | 851 BE% T H

Profile

pantai parangtrits £ Edit
Kelola objek wisata anda
{updzte at 35 seconds ago)

Kelola Akun
Atur akun anda meliputi email dan
password untuk lagin

Info Buka Tutup - {TUTUP)
Beritahu wisatawan apakah objsk
wisata buka atsu tutup saat ini

Fesemvasi Tiket - [MONAKTIF) 2
Atifinon-aktifkan fitur reservasi tket
untuk wisatawan sebelum
berkunjung

Akzes Transpontasi
Jelaskan kepada wisatawan tentang
akses fransportasi ke objek wisata

BLOGOUT

DEI® Ik @

: = 4 2 1

Gambar 4.33 Halaman Menu Profile
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Sistem menampilkan bar pengaturan fitur reservasi, pengelola memilih mengaktifkan
fitur pada toggle switch “Ya” atau “Tidak” pada kotak merah nomor 3. Selanjutnya pengelola
melakukan penyimpanan pengaturan melalui button “Simpan” pada kotak merah nomor 4
Gambar 4.34.

<« C ® 127.001:8000/pengelolase.. &2 % O & :

Dimensions: Pixel 3 ¥ 393 % | 851 66% ¥

Pengaturan Reservasi Tiket *

Aktifican fitur reservasi kepada {Tn 3

wisatawan

Gambar 4.34 Bar Pengaturan Fitur Reservasi
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Sistem menampilkan perubahan status pengaturan fitur reservasi yang dilakukan oleh
pengelola sebelumya pada sub-menu menjadi status “Aktif” pada kotak merah nomor 5
Gambar 4.35.

¢« C @ 127.00.1:8000/pengelolase.. & % O & :
Dimensions: Pixel 3 ¥ 393 x| 851 06% ¥ :
Profile

pantai parangtrits £ Edit
Kelola objek wisata anda
{update at 1 second ago)

Kelola Akun
Atur akun anda meliputi email dan
password uniuk legin

Info Buka Tutup - {TUTUF)
Beritahu wisatawan apakah objek
wisata buka atau tutup saat ini

Reservasi Tikel- (AKTIF) 5
Aifinon-aktifkan] fitur reservasi tiket
untuk wisatawan

berkunjung

Akses Transportssi
Jelaskan kepada wissiawan tentang
akses fransportasi ke objek wisats

BLOGOUT

DNOE

= 8 H o

Gambar 4.35 Perubahan Keterangan Fitur
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4.2.6  Menampilkan Dashboard Pengunjung dan Penjualan Tiket
Proses dan Tampilan

User membuka menu “Overview” pada kotak merah nomor 1, sistem menampilkan menu
“Dashboard Pengelola”. Pengelola dapat melihat dashboard penjualan tiket pada kotak
merah nomor 2 meliputi : tiket terjual, tiket tereservasi, dan wisatawan yang belum
melakukan pembayaran. Pengelola dapat melihat total pendapatan penjualan tiket melalui
kotak merah nomor 3. Pengelola dapat melihat pengunjung berdasar periode waktu melalui
grafik penjualan tiket yang dihitung atas satuan tiket melalui kotak merah nomor 4 Gambar
4.36.
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Gambar 4.36 Halaman Overview Pengelola

4.3 Penggunaan Sistem untuk Sisi Administrator Sistem
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Hasil pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan untuk sisi user

administrator sistem akan dijelaskan melalui skenario aksi-aksi proses bisnis yang sesuai

pada use case sebagai berikut :

4.3.1 Mengelola Akun Pengguna Terdaftar Sistem
Proses dan Tampilan
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Admin membuka halaman utama web administrator sistem. Administrator memilih menu

“User” pada kotak merah nomor 1 Gambar 4.37.

& G @ 127.00.1:3000/adminhome 12 s O ‘ :

Dimensions: Pixel 3 ¥ 393 = | 851 66% ¥

[~

Transaksi
Wisata Order

Gambar 4.37 Halaman Utama Administrator Sistem



90

Sistem menampilkan daftar list pengguna yang terdaftar dalam sistem meliputi user
wisatawan dan user pengelola objek wisata, keduanya dibedakan melalui tanda key berwarna
abu-abu sebagai user wisatawan dan key berwarna emas sebagai user pengelola objek wisata.
Administrator dapat merubah status role user melalui tanda key yang terletak pada kotak

merah nomor 2 Gambar 4.38 dengan cara click.

<« C  ® 1270018000/ dminuser 12 % O @ :
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3 _ L
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4 . 4
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i - >

5 Email : . F 4
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Gambar 4.38 Halaman Administrator User
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Sistem menampilkan bar “role user” dari daftar user yang dipilih oleh administrator.
Administrator dapat mengubah role user dan menyimpan melalui button “Simpan” pada
kotak merah nomor 3 Gambar 4.39.

v C @ 1270018000/ dminuser 12 % O @ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 % | 851 66% ¥ :

Administrator

jadikan user@gmsil.com sebagai pengelola
objek wisata?

Gambar 4.39 Bar Administrator Pengelola
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Sistem menampilkan perubahan role user yang diubah oleh pengelola pada kotak merah
nomor 4. Administrator dapat mengubah relasi user dan informasi objek wisata pada kotak

merah nomor 5, dan menghapus user melalui kotak merah nomor 6 Gambar 4.40.

€ C  ® 127.001:8000/adminuser 122 % O &

Dimenszions: Pixsl 5 7 383 = | 851 a8% ¥ H
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=
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Email :
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8% %

Gambar 4.40 Opsi User Admin
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4.3.2 Mengelola Objek Wisata Terdaftar Sistem
Proses dan Tampilan

Administrator membuka halaman awal admin. Sistem menampilkan halaman menu
administrator, administrator memilih menu “Objek Wisata” pada kotak merah nomor 1

Gambar 4.41.

&« ¢ ® 127.0.0.1:3000/adminhome = ¥ O .' :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 ®x | 851 66% ¥

Transzsksi
Wisata Order

Gambar 4.41 Halaman Utama Administrator
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Sistem menampilkan daftar objek wisata yang terdaftar oleh sistem. Administrator dapat
mengubah status objek wisata menjadi terlihat atau tersembunyi melalui tanda “mata” pada
kotak merah nomor 2, administrator dapat mengubah relasi objek wisata dengan pemilik atau
pengelola melalui kotak merah nomor 3, dan menghapus objek wisata pada kotak merah

nomor 4 Gambar 4.42.

ra C ® 127.00.1:8000/admin.. & © % O @ :

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 = 831 66% ¥
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1D. Nama : Belum Terisi

@

Gambar 4.42 Halaman Admin Objek Wisata
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4.3.3 Mengelola Transaksi Terdaftar Sistem
Proses dan Tampilan

Administrator membuka halaman awal admin. Sistem menampilkan halaman menu
administrator, administrator memilih menu “Transaksi Order” pada kotak merah nomor 1

Gambar 4.43.

¢ C @ 127.001:8000/adminhome 122 % O @

Dimensions: Pixel 5 ¥ 393 ®% | 851 66% ¥

Ohjak User
Wissta

Gambar 4.43 Halaman Utama Administrator
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oleh sistem.

Administrator dapat mengubah informasi transaksi pada kotak merah nomor 2, dan

menghapus transaksi order pada kotak merah nomor 3 Gambar 4.44.
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Gambar 4.44 Halaman Administrator Transaksi Order



4.4 Hasil Black-Box Testing

Hasil pengujian fitur Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan akan
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dijelaskan melalui tabel Black-box Testing yang memuat skenario aksi-aksi proses bisnis

yang sesuai pada use case sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian dengan Black-box Testing

Aktivitas B B Hasi
Aktor . Cara Pengujian Luaran Pengujian
Pengujian |
Mendaftar akun | Penguji memasukkan email, | Data registrasi  wisatawan
wisatawan nama lengkap, password pada | tersimpan  pada  database
form register sistem pada fable “users” dan v
dapat digunakan untuk login
sistem
Melakukan Penguji memasukkan email 1. Saat  email dan
. password yang
login akun | yang telah terdaftar pada dimasukkan tepat,
wisatawan sistem dan password Yyang halaman login
sesuai akun terdaftar berplndah atau
redirect menuju
halaman “home v
wisatawan”.
2. Saat  email dan
password yang
Wisata dimasukkan tidak
tepat akan tampil
wan keterangan “password
incorrect”
Mencari  objek | Penguji membuka halaman | Sistem  menampilkan list
wisatawan “home  wisatawan”  dan | objek wisata terdaftar
melakukan pencarian dengan v
scrolling pada list objek
wisata
Menampilkan Penguji memilih salah satu Sistem menampilkan halaman
halaman objek | dari “list” objek wisata pada informasi lengkap meliputi
wisata halaman “home wisatawan” slide foto objek wisata, Vv
deskripsi, lokasi, fasilitas,
ulasan pengunjung
Melakukan 1. Penguji membuka 1. Sistem menampilkan v
button reservasi pada bar  “input tanggal
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reservasi  objek halaman informasi reservasi”
- objek wisata 2. Sistem menampilkan
wisata " . ; .

2. Penguji mengisi informasi tanggal
tanggal reservasi reservasi tiket terpilih
kunjungan 3. Sistem  menyimpan

3. Penguji mengisi data data reservasi
diri pengunjung pengunjung

Menampilkan Penguji memilih menu | Sistem menampilkan halaman
status reservasi | “reservasi” pada halaman | daftar data reservasi yang
objek wisata awal pengguna telah dilakukan user v
wisatawan  beserta  status
reservasi
Menulis review 1. Penguji memilih salah 1. Sistem menampilkan
objek wisata satu _IISt data bar_ review berisi
reservasi yang telah rating input dan form
berstatus “tiket review
tereservasi” pada 2. Sistem  menyimpan
menu “reservasi”. data review

2. Penguji mengisi 3. Sistem menampilkan
“rating” dan form review  pengunjung
review pada halaman

informasi objek
wisata terkait
Mengedit profile 1. Penguji memilih 1. Sistem menampilkan
akun wisatawan menu “profile” pada subrr;enu kelola
halaman utama akun

2. Penguji memilih 2. Sistem menampilkan
submenu “kelola form data akun
akun” 3. Sistem  menyimpan v

3. Penguji mengisi perubahan data akun
ubahan data pada
form

4. Penguji menyimpan
perubahan pada
tombol “save”

Mendaftar akun | Penguji memasukkan email, | Data  registrasi  pengelola
pengelola objek | nama lengkap, password pada | objek wisata tersimpan pada
wisata form register database sistem pada table v
Pengel “users” dan dapat digunakan
ola untuk login sistem
objek  "Melakukan Penguji memasukkan email 1. Saat  email  dan
wisata i password yang
login akun | yang telah terdaftar pada dimasukkan tepat,
pengelola objek | sistem dan password yang halaman login v
wisata sesuai akun terdaftar berplndah ata}u
redirect menuju
halaman “home
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pengelola™.

2. Saat email dan
password yang
dimasukkan tidak
tepat akan tampil
keterangan “password
incorrect”

Membuat  dan 1. Penguji memilih 1. Sistem menampilkan
. . menu “profile” pada submenu “edit objek
mengedit profile N
halaman utama wisata
objek wisata 2. Penguji memilih 2. Sistem menampilkan
submenu “edit objek form informasi objek
wisata” wisata v
3. Penguiji mengisi 3. Sistem  menyimpan
ubahan data pada perubahan data akun
form
4. Penguji menyimpan
perubahan pada
tombol “save”
Menyetujui 1. Penguji memilih 1. Sistem menampilkan
. . menu “Reservasi” bar “Reservasi”
reservasi  tiket - .
pada halaman utama 2. Sistem  menyimpan
wisatawan 2. Penguji memilih salah perubahan status
satu dari “list” data reservasi
reservasi pengunjung 3. Sistem menampilkan
yang belum perubahan status d
tereservasi reservasi pada list
3. Penguji mengubah
status reservasi pada
bar tampilan sistem
Mengelola fitur 1. Penguji memilih salah 1. Sistem menampilkan
dan Konten satu fitur dari: Info bar fitur terpilih
Buka Tutup, 2. Sistem menampilkan
objek wisata Reservasi Tiket, dan switch button aktivasi
Akses Transportasi fitur
2. Penguji memilih 3. Sistem  menyimpan v
pengaktifan fitur dan menampilkan
melalui switch button perubahan data fitur
aktivasi fitur pada halaman
informasi objek
wisata milik
wisatawan
Menampilkan Penguji memilih menu | Sistem menampilkan
dashboard “Overview” pada halaman | dashboard berupa charts dan
pengunjung dan | utama data penjualan secara real- v
penjualan tiket time berdasarkan perubahan
data sistem




100

Admini
strator

Sistem

Mengelola akun Penguji memilih Sistem menampilkan
menu “User” pada list user terdaftar

pengguna halaman utama Sistem  menyimpan

terdaftar  pada Penguji mengubah perubahan hak akses

. hak akses (role) user (role) user

sistem = . .
Penguji mengubah Sistem  menyimpan
informasi  id dan perubahan informasi v/
foreign id user id dan foreign key id
pengelola objek pengelola objek
wisata wisata
Penguji  menghapus Sistem menghapus
salah  satu user user terpilih
terdaftar

Mengelola objek Penguji memilih Sistem menampilkan

wisata terdaftar menu “Objek Wisata” list objek  wisata
pada halaman utama terdaftar

pada sistem Penguji mengubah Sistem  menyimpan
informasi  id  dan perubahan informasi v
foreign id  objek id dan foreign key id
wisata objek wisata
Penguji  menghapus Sistem menghapus
salah  satu user objek wisata terpilih
terdaftar

Mengelola Penguji memilih Sistem menampilkan

transaksi menu “Objek Wisata” list data transaksi
pada halaman utama terdaftar

terdaftar  pada Penguji mengubah Sistem  menyimpan

sistem informasi  transaksi perubahan informasi v
terdaftar data transaksi
Penguji  menghapus terdaftar
salah satu data Sistem menghapus
transaksi terdaftar data transaksi terpilih
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4.5 lHasiI Pengujian oleh Pengelola Objek Wisatd Comment [WU14]: [REVIEW] Hasil
i N . . . . o ) pengujian dikembalikan oleh pengelola obje
Hasil pengujian dijelaskan melalui tabel matriks penilaian yang memuat penilaian fitur- wisata selaku calon user. ..penilaian dilakuk
. . i . . . . ditempat objek wisata tersebut pada tanggal
fitur oleh masing-masing pengelola objek wisata dari tempat berbeda yang akan dijelaskan Agustus,13 Agustus, dan 19 Agustus

pada Tabel 4.2 sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Matriks Penilaian Pengujian Abilitas Fitur

Penilaian Pengelola Objek Wisata (nilai 1-5)
Museu Hutan Mata | Mata Air
Tabel Matriks Pengujian Abilitas Fitur m Pinus Air Umb
Ullen | Mangunan | Pluneng | Brintik
Sentalu
Informasi ObjekWisata 4 4 5 5
Profile Objek Wisata 5 5 5 5
Reservasi Tiket Online 5 5 3 3
Fitur | pashboard kunjungan wisatawan 5 5 5 5
Dashboard Penjualan Tiket 5 5 5 5
Informasi Akomodasi Menuju
Tempat Wisata 4 4 > >
Keterangan :

5 = Sangat terbantu
4 = Cukup terbantu
3 =terbantu

2 = kurang terbantu

1 = tidak terbantu
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5 BABVI
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Melalui pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan ini,
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Sistem informasi telah berhasil dikembangkan dengan beberapa fitur yaitu
informasi objek wisata, profile objek wisata, reservasi tiket online, dashboard
kunjungan wisatawan, dashboard penjualan tiket, dan informasi akomodasi
menuju tempat wisata.

b. Sistem informasi telah mampu mengakomodasi tujuan promosi bagi objek
wisata, pelayanan wisatawan, dan pengelolaan objek wisata rintisan.

c. Pengujian sistem informasi menunjukkan bahwa fitur telah berjalan sesuai

fungsionalitas.

5.2 Saran

Melalui pengembangan Sistem Informasi Manajemen Objek Wisata Rintisan berbasis
platform menggunakan framework PHP ini, peneliti memberikan saran untuk penelitian
selanjutnya, adapun isi saran antara lain sebagai berikut:

a. Sistem informasi manajemen ini dikembangkan menggunakan framework PHP
yang dijalankan melalui browser, diharapkan sistem ini dikembangkan agar
berjalan real-time pada smartphone melalui mobile-apps.

b. Sistem informasi manajemen ini hanya membahas tentang reservasi kunjungan,
diharapkan peneliti selanjutnya dapat menambahkan dan mengembangkan fitur
transaksi pembayaran melalui sistem.

c. Para peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan tambahan fitur baru

yang bersifat unik dan inovatif.
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